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Hukum Mengeluarkan Tangan dan Memakai Sarung
Tangan

Syaikh Shalih bin Abdullah al-Fauzan ditanya: Apakah
hukumnya keluarnya tangan wanita di pasar secara khusus?
Apakah lebih baik memakai sarung tangan hitam atau putih?
Perlu diketahui bahwa sebagian orang berpendapat: Tidak
mengapa menampakkannya dan sesungguhnya memakai
sarung tangan adalah sok panatik, bagaimana pendapat Syaikh

tentang hal itu?

Jawaban: Wanita harus menutup wajah, dua telapak
tangannya, dan semua badannya dari laki-laki yang bukan
mahramnya. Apabila pergi ke pasar maka hal itu lebih
ditekankan lagi. Demikian pula ia disuruh agar mengulurkan
pakaiannya dan menambah padanya untuk menutup dua
betisnya, maka menutup dua telapak tangan lebih utama
karena menampakkan dua telapak tangan mengandung fitnah.
Wanita harus menutup keduanya dari pandangan laki-laki yang
bukan mahramnya, sama saja menutup keduanya dalam

pakaiannya atau abayahnya atau pada sarung tangannya. !

! Kitab al-Muntaqa dari Fatwa-Fatwa Syaikh Shalih al-Fauzan juz 3
hal 315.
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